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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di kawasan wisata Hutan Mangrove di Nias Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Persepsi Nilai
(X1), Pengalaman (Xz) dan Citra Destinasi Wisata (X3) terhadap Kepuasan
Wisatawan (Y) di kawasan Hutan Mangrove. Populasi pada penelitian ini
merupakan pengunjung Hutan Mangrove yang memiliki frekuensi 250 wisatawan
per sabtu dan minggu. Sampel yang diambil sebanyak 71 responden dimana jumlah
sampel ditentukan dengan rumus Slovin. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
hingga November 2021. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah
dengan aplikasi SPSS versi 26.0 dengan model regresi linear berganda. Sumber
data yang digunakan adalah data primer yang diambil langsung dari responden
melalui kuesioner. Hasil uji T dan uji F pada penelitian menunjukkan bahwa
persepsi nilai, pengalaman dan citra destinasi wisata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan pada wisata Hutan Mangrove Desa
Sisarahili Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara. Variabel persepsi nilai menjadi
variabel yang paling dominan mempengaruhi kepuasan wisatawan. Persepsi nilai,
pengalaman dan citra destinasi wisata memberikan kontribusi sebesar 75,3% dalam
terbentuknya kepuasan wisatawan. Persepsi nilai, pengalaman dan citra destinasi
wisata memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap kepuasan wisatawan.

Kata Kunci: Persepsi Nilai, Pengalaman, Citra Destinasi Wisata dan
Kepuasan Wisatawan
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ABSTRACT

This research was conducted in the Mangrove Forest tourism area in North Nias.
This study aims to determine how the influence of Perceived Value (X1), Experience
(X2) and Tourist Destination Image (X3) on Tourist Satisfaction (Y) in the
Mangrove Forest area. The population in this study are visitors to the Mangrove
Forest who have a frequency of 250 tourists per Saturday and Sunday. Samples
were taken as many as 71 respondents where the number of samples was
determined by the Slovin formula. The study was conducted from August to
November 2021. This study used quantitative data that was processed with the SPSS
version 26.0 application with multiple linear regression models. Sources of data
used are primary data taken directly from respondents through questionnaires. The
results of the T-test and F-test in this study indicate that the perception of value,
experience and image of tourist destinations has a positive and significant effect on
tourist satisfaction in Mangrove Forests tourism in sisarahili village, sawo distric,
in North Nias. The value perception variable is the most dominant variable
affecting tourist satisfaction. Value perception, experience and image of tourist
destinations contributed 75.3% in the formation of tourist satisfaction. Perceived
value, experience and image of tourist destinations have a very strong relationship
to tourist satisfaction.

Keywords: Value Perception, Experience, Tourist Destination Image and Tourist
Satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor jasa yang terus dikembangkan untuk
meningkatkan pendapatan negara dan untuk meningkatkan peluang usaha dan
lapangan kerja, serta kemajuan pembangunan daerah. Hal ini juga mendorong
pertumbuhan regional. Tumbuhnya tingkat kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat merupakan tujuan dari industri pariwisata ini. Untuk mengembangkan
potensi pengembangan pariwisata, Indonesia memiliki sejumlah aset pariwisata
yang berharga, termasuk iklim yang hangat, keindahan alam (pantai, sungai,
gunung, danau, flora dan fauna), warisan sejarah, budaya suku, kerajinan, dan
keanekaragaman hayati, berbagai barang kerajinan rumahan.

Pariwisata berjalan dengan sangat cepat dan sekarang menjadi fenomena di
seluruh dunia yang mencakup jutaan individu baik dalam bisnis pariwisata maupun
mereka yang menggunakannya. Upaya individu untuk meningkatkan biaya hidup
ekonomi membuat mereka berusaha untuk menciptakan lapangan kerja sendiri
dengan memanfaatkan potensi yang mereka miliki dan potensi lainnya, seperti
pariwisata. Meningkatnya jumlah kegiatan dan daya tarik wisata di suatu wilayah
akan menghasilkan tambahan kesempatan kerja, sehingga memungkinkan individu
untuk memanfaatkannya.

Pariwisata tidak mungkin dipandang lepas dari semua sektor lainnya,
terutama industri, industri kerajinan, pertimbangan keamanan, aspek pendidikan,
potensi daerah, dan lain-lain. Perkembangan dan perluasan pariwisata perlu

diprediksi agar pertumbuhan tetap kuat. Evaluasi pengembangan pariwisata suatu



wilayah sangat penting dalam menentukan tujuan dan strategi pengembangannya
serta memproyeksikan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan.

Sumatera Utara memiliki berbagai tempat wisata menarik yang banyak
dikunjungi wisatawan. Selain itu, Sumatera Utara tidak hanya menjadi kawasan
wisata Nasional karena kekayaan sumber daya alamnya yang melimpah, tetapi juga
merupakan salah satu dari sepuluh provinsi yang diakui sebagai kawasan wisata
Nasional karena kekayaan alamnya yang beragam di darat dan di air. Semua potensi
tersebut memiliki peran penting bagi pengembangan pariwisata.

Program pariwisata nasional yang mencakup wilayah Sumatera Utara
merupakan dasar bagi pertumbuhan negara secara keseluruhan, yang juga
diwujudkan di daerah lain. Sementara pengembangan tempat wisata telah
dilaksanakan, pengembangannya tidak merata antar kabupaten. Hal ini tidak
terlepas dari ketersediaan sarana dan prasarana pariwisata serta penerapan sapta
pesona.

Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu kabupaten yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008 tentang Pembentukan
Kabupaten Nias Utara di Provinsi Sumatera Utara. Salah satu program pemerintah
daerah Kabupaten Nias Utara saat ini adalah mempromosikan sektor pariwisata
sebagai salah satu sumber daya alam yang sangat berpotensial untuk
dikembangkan. Industri pariwisata terbukti mampu meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat. Sebagai prospek wisata, kekayaan keunikan Kabupaten Nias
Utara terdiri dari wisata bahari, gunung, air terjun, dan atraksi adat.

Objek wisata tersebut dimiliki oleh beberapa kecamatan dan memenuhi syarat

untuk dijadikan sebagai destinasi pariwisata Nasional dan Internasional. Untuk



merefleksikan dan menghormati semangat otonomi daerah, pemerintah kabupaten
Nias Utara harus terus meneliti, mengamati, mengemas, membuat, dan memasarkan
daya tarik wisata daerahnya sendiri. Namun potensi yang cukup besar ini belum
dioptimalkan untuk pengelolaan dan pengembangan, baik infrastruktur maupun
sarana dan prasarana.

Kecamatan Sawo merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Nias Utara,
Kecamatan Sawo tidak kalah bersaing dengan kecamatan lain di Kabupaten Nias
Utara dalam hal peluang pertumbuhannya dalam pengembangan pariwisata.
Pariwisata adalah sumber daya alam yang paling penting di Kabupaten Sawo, yang
memiliki potensi terbesar dalam sektor unggulan khususnya di bidang pariwisata.

Salah satu objek wisata yang terkenal baik di Kecamatan Sawo ialah Objek
Wisata Hutan Mangrove yang terletak di Desa Sisarahili Teluk Siabang. Adapun
lokasi destinasi wisata ini berjarak sekitar 44 KM dari pusat kota Gunungsitoli,
dimana, titik lokasinya adalah sekitar 800 meter dari jalan utama. Keadaan jalan
menuju titik lokasi destinasi wisata ini masih tergolong kurang baik dimana
jalannya kurang lebar dan masih terdapat sebagian jalan yang rusak dan tidak rata.
Namun demikian, destinasi wisata Hutan Mangrove ini memiliki potensi daya tarik
yang cukup tinggi dimana keindahan alam hijau disekitarnya sangat mengesankan
bagi pengunjung atau wisatawan. Sayangnya, potensi daya tarik yang tinggi ini
masih belum bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk memikat hati wisatawan
untuk berkunjung oleh karena beberapa faktor seperti tata pengelolaan dan penataan
yang masih kurang, dan juga ketersediaan sarana dan prasarana atau infrastruktur
yang masih belum memadai. Dengan kata lain, destinasi wisata Hutan Mangrove

ini masih sedang dalam tahapan penataan dan pengembangan.



Tabel berikut adalah data perkembangan jumlah wisatawan Hutan Mangrove
di Kabupaten Nias Utara sejak tahun 2018-2020 yang didapatkan dari Dinas
Pariwisata dan Budaya Kabupaten Nias Utara.

Tabel 1.1
Perkembangan jumlah wisatawan hutan mangrove Di Kabupaten Nias
Utara 2018-2020

Tahun Wisatawan Domestik Jumlah
2018 1.400/ Bulan 16.800/ Tahun
2019 1.100/ Bulan 13.200/ Tahun
2020 1.000/ Bulan 12.000/ Tahun

Sumber: Disparbud 2021

Pada data Tabel 1.1 di atas jumlah pengunjung hutan mangrove Desa
Sisarahili Teluk Siabang Kabupaten Nias Utara pada tahun 2018 sebanyak 16.800
pengunjung per tahun, pada tahun 2019 sebanyak 13.200 pengunjung per tahun,
dan pada tahun 2020 sebanyak 12.000 pengunjung per tahun. Dapat diamati bahwa
jumlah wisatawan yang mengunjungi hutan mangrove telah berkurang secara
signifikan dari 2019 hingga 2020 yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti;
ketersediaan fasilitas, sarana/prasarana dan infrastruktur yang masih belum
memadai, kurangnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pengembangan daerah atau destinasi wisata, kurangnya sistem pengelolaan atau
penataan destinasi pariwisata, kurangnya promosi terhadap destinasi wisata, dan
ditambah dengan situasi pandemik COVID-19 yang membatasi kegiatan atau

aktivitas orang-orang termasuk dalam melakukan kegiatan perjalanan wisata.



Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis tertarik untuk membahas dan
menulis sebuah karya berjudul “Pengaruh persepsi nilai, pengalaman dan citra
destinasi wisata terhadap kepuasan wisatawan (Studi pada wisata yang

berkunjung ke hutan mangrove Nias Utara)”

B. Identifikasi Masalah

Objek wisata hutan mangrove terletak di Desa Sisarahili Teluk Siabang
Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara, Namun di wisata hutan mangrove bakau
ini memiliki berbagai kekurangan dalam wisata sebagai berikut:

1. Kurangnya sarana dan prasarana di lokasi objek wisata hutan mangrove Desa
Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.

2. Kurangnya pengoptimalan pemandu wisatawan pada wisata hutan mangrove
Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara,

3. Kurangnya penerapan sapta pesona dan akses jalan yang rusak yang masih
kurang memadai di wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang
Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.

4. Menurunnya jumlah wisatawan yang datang dari tahun 2018, tahun 2019
sampai pada tahun 2020 pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk

Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.



C. Batasan Dan Rumusan Masalah
1. Batasan masalah
Untuk menghindari permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu
dilakukan pembatasan masalah penelitian ini, yaitu: Pengaruh Persepsi
Nilai, Pengalaman dan Citra Destinasi Wisata Terhadap Kepuasan
Wisatawan. Penelitian ini berfokus pada wisata hutan mangrove Desa
Sisarahili Teluk Siabang Kabupaten Nias Utara.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut :

a) Apakah persepsi nilai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili
Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara?

b) Apakah pengalaman nilai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili
Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara?

c) Apakah citra destinasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili
Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara?

d) Apakah persepsi nilai, pengalaman, citra destinasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan pada
wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo

Kabupaten Nias Utara?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi nilai terhadap kepuasan wisatawan
pada wisata hutan mangrove di Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan
Sawo Kabupaten Nias Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman wisatawan terhadap kepuasan
wisatawan pada wisata hutan mangrove di Desa Sisarahili Teluk Siabang
Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.

3. Untuk mengetahui pengaruh destinasi wisata terhadap kepuasan
wisatawan di tempat wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk
Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi nilai, pengalaman, citra destinasi
secara simultan terhadap kepuasan wisatawan pada wisata hutan magrove

di Desa sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi wisatawan
Memberikan informasi tentang keadaan prasarana dan sarana di tempat
wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo
Kabupaten Nias Utara.

2. Bagi pemerintah daerah
Sebagai bahan masukan agar bisa ada pengembangan wisata di daerah
untuk meningkatkan wisata yang berkunjung ke wisata hutan mangrove

Desa Sisarahaili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.



3. Bagi penulis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan manajemen pemasaran
khususnya dalam bidang wisata pada wisata hutan mangrove Desa
Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.
4. Bagi peneliti berikutnya
Refrensi untuk melakukan penelitian lebih dalam dan luas dengan
mempertimbangkan ruang lingkup yang luas dan diharapkan dapat
membantu pihak lain dalam menyajikan informasi serupa.
F. Keaslian Penelitian
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amirul Azhar 2019 berjudul:
Pengaruh ekspektasi, Persepsi Kualitas, Persepsi Nilai dan Citra Destinasi Wisata
Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Pulau Weh Sabang. Sedangkan penelitian ini
berjudul: Pengaruh Prepsesi Nilai Pengalaman dan Citra Destinasi Wisata Terhadap
Kepuasan Wisatawan (Studi Kasus Pada Wisatawan Yang Berkunjung Ke Hutan
Mangrove Nias Utara). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sebagai berikut:
1. Judul penelitian
Penelitian terdahulu berjudul: Pengaruh Pengalaman, Persepsi Kualitas,
Persepsi Nilai dan Citra Destinasi Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan
Di Pulau Weh Sabang.
Sedangkan penelitian ini berjudul: Pengaruh Persepsi Nilai, Pengalaman
dan Citra Destinasi Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan (Studi Kasus
Pada Wisatawan Yang Berkunjung Ke Hutan Mangrove Nias Utara).

2. Variabel penelitian



Dalam penelitian terdahulu menggunakan 4 (Empat) variabel bebas yaitu
pengalaman (X:), persepsesi kualitas (Xz), persepsi nilai (Xs), citra
Destinasi wisata (X4) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan wisata
(Y).

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, menggunakan 3 (tiga)
variabel bebas yaitu Persepsi nilai (Xi), Pengalaman (X:), Destinasi
Wisata (Xs) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Kepuasan Wisatawan ().

. Jumlah Sampel

Penelitian terdahulu berjumlah sebanyak 100 responden. Sedangkan
penelitian ini menggunakan sampel berjumlah 71 responden.

. Waktu penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian ini
di laksanakan pada tahun 2021.

. Lokasi penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan di wisata Pulau Weh Sabang Provinsi
Aceh. Sedangkan penelitian ini di laksanakan di objek wisata hutan
mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang Kecamatan Sawo Kabupaten

Nias Utara.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kepuasan Wisatawan ()
a. Pengertian Kepuasan
Kepuasan wisatawan adalah suatu keadaan dimana kebutuhan, keinginan, dan
harapan konsumen dapat terpenuhi oleh produk dan jasa yang diberikan Irawan
(2014: 34). Kepuasan wisatawan terhadap wisata berkaitan dengan akomodasi,
cuaca, lingkungan alam, dan lingkungan sosial. Menurut Paludi (2016), secara
umum dapat dikatakan bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang
berasal dari perbandingan antara kesan terhadap kinerja produk dan harapan.
Kepuasan di kalangan wisatawan dianggap sebagai faktor penting bagi
penyedia layanan dalam memahami dan bereaksi terhadap kebutuhan wisatawan,
serta menentukan fitur wisata mana yang perlu ditingkatkan lebih lanjut, Menurut
Aliman (2016), Menurut Tjiptono (2014), kepuasan wisatawan akan dirasakan
bagaimana memenuhi harapan atau kebutuhan wisatawan tercapai dan memberikan
pelayanan mampu memberikan produk dan layanan lebih dari yang diharapkan
wisatawan.
b. Faktor-faktor Kepuasan
Menurut Tjiptono (2012: 186), ada 6 konsep yang memiliki kesamaan di

antara berbagai cara mengukur kepuasan pelanggan, yaitu:
1) Kepuasan pelanggan keseluruhan (overall customer satisfction)

Kepuasan pelanggan adalah langsung menanyakan kepada pelanggan

seberapa puas mereka dengan produk atau jasa yang spesifik yang di

10
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tawarkan. Di dalam kepuasan ada dua bagian dalam proses pengukurannya
yaitu mengukur tingkat kepuasan konsumen terhadap produk yang
bersangkutan, Menilai produk dan membandingkannya dengan tingkat

kepuasan konsumen keseluruhan terhadap produk jasa parapesaing.
Dimensi kepuasan

Kepuasan pelanggan diukur dengan atas empat langkah. Pertama,
mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci kepuasan pelanggan. Kedua,
meminta pelanggan menilai produk atau jasa. Ketiga, meminta pelanggan
menilai produk atau jasa perusahaan pesaing berdasarkan item yang sama.
Keempat, meminta para pelanggan untuk menentukan dimensi yang
penting dalam menilai kepuasan pelanggan.

Konfirmasi harapan (confirmation of expectation)

Konfirmasi harapan yaitu kesesuain atau ketidak sesuaian antara harapan
konsumen dengan pelayanan yang di berikan. Dalam hal ini akan lebih di
tekankan pada service quality yang memiliki komponen berupa pelanggan
akan pelayanan yang di berikan.

Minat pembelian ulang (Repurchase intent)

Yaitu kepuasan pelanggan di ukur secara behavioral dengan jalan
menanyakan apakah pelanggan akan berbelanja atau menggunakan
kembali jasa yang telah di berikan.

kesediaan untuk merekomendasi (willingness to Recommend)

Kesediaan untuk merekomendasi yaitu kesediaan untuk merekomendasi
produk kepada teman atau keluarganya menjadi ukuran yang penting

untuk di analisis dan di tindak lanjutin.
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6) Ketidak puasan pelanggan (costumer Dissatifaction)

Ketidak puasaan pelanggan adalah suatu aspek-aspek yang di gunakan
untuk mengetahui ketidak puasaan pelanggan meliputi: complain,retur
atau pengembalian, produk,recall, word of mouthnegative,dan defection.

c. Manfaat kepuasan wisatawan

Kepuasan wisatawan dapat memberikan beberapa manfaat bagi
penyelenggara jasa dan bagi konsumen itu sendiri. Manfaat yang dapat diperoleh

dari kepuasan konsumen menurut tjiptono (2012:189) yaitu :
1) Dapat mendorong terciptanya loyalitas konsumen
2) Reputasi menjadi baik
3) Hubungan antara perusahaan dan para pelanggan menjadi harmonis

4) Memberikan dasar yang lebih baik untuk pembelian ulang.
d. Indikator kepuasan wisatawan
Menurut irawan (2104:37) ada lima indikator yang mempengaruhi kepusan
pelanggan yaitu:
1) Kualitas produk
2) Harga
3) Kualitas pelayanan (service quality)
4) Emotional factor

5) Kemudahan
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2. Persepsi Nilai (X4)
a. Pengertian persepsi

Persepsi adalah pemahaman atau pemberian makna terhadap suatu stimulus
informasi. Stimulus bisa dari proses penginderaan objek, kejadian, atau hubungan
antar gejala yang kemudian diproses oleh otak. Menurut Boyd Larrache dalam
Fadila dan Lestari (2013:45), persepsi adalah proses dimana seseorang memilih,
mengatur, dan menginterpretasikan informasi.

Pride dan Ferrel Lestari (2013:45), mendefinisikan persepsi sebagai proses
memilih, mengatur, dan menginterpretasikan masukan informasi, sensasi yang
diterima melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman, dan sentuhan,
untuk menghasilkan makna.

Sedangkan menurut Kotler dan Fentri (2017), persepsi adalah proses individu
memilih, mengatur dan menginterpretasikan masukan informasi untuk menciptakan
gambaran dunia yang bermakna. Menurut wallgito (2010), persepsi adalah proses
mengenali atau menunjukkan sesuatu dengan menggunakan panca indera.

b. Jenis-jenis Persepsi
1) Persepsi Nilai Sosial

Nilai sosial adalah sesuatu yang sangat diinginkan, diantisipasi, dan
dianggap penting oleh masyarakat umum. Ada berbagai konsep kunci yang
perlu dipertimbangkan ketika mempertimbangkan persepsi nilai sosial yaitu

sebagai berikut:
a) Persepsi bersifat selektif, maka setiap manusia menerima rangsangan
sensorik secara teratur, tingkat perhatian kita terhadap suatu stimulus

adalah aspek terpenting dalam menentukan selektivitas kita terhadap
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stimulus yang bersangkutan.

b) Persepsi bersifat dugaan, hal ini karena data yang kita peroleh tentang
suatu objek tidak pernah lengkap sehingga persepsi yang dugaan ini
memungkinkan kita menafsirkan item dengan makna yang lebih
lengkap dari sudut pandang mana pun.

c) Persepsi bersifat evaluatif, kebanyakan dari kita mengatakan bahwa apa
yang kita persepsikan itu nyata, namun terkadang persepsi kita menipu
kita sehingga kita mempertanyakan seberapa dekat pandangan kita
dengan kenyataan pada satu titik waktu.

d) Seperti yang dikatakan sebelumnya, persepsi adalah kontekstual, yang
berarti bahwa, dari semua faktor yang memengaruhi persepsi Kita.
Konteks adalah salah satu yang paling kuat, ketika kita melihat
seseorang atau sesuatu yang terjadi, konteks stimulus memiliki dampak
yang signifikan pada struktur kognitif, harapan, dan persepsi kita.

2. Persepsi Nilai Ekpektasi

Ekspektasi (Exepetation), merupakan harapan, kecurigaan, yang dapat
diartikan sebagai keyakinan yang kuat bahwa apa yang telah direncanakan
dapat tercapai di masa yang akan datang. Menurut Sutisna (2001), bahwa
Harapan dapat didefinisikan sebagai keyakinan dan kepercayaan yang

dimiliki oleh setiap individu tentang berbagai hal yang seharusnya.
Menurut Boeree (2005), Ekspektasi adalah harapan menyenangkan yang
dapat berubah dan berasal sebagai konsekuensi dari kenyakinan tentang sesuatu di
masa depan. Dapat diambil dari beberapa ekspektasi yang diharapkan bahwa

ekspektasi adalah suatu harapan atau keinginan akan sesuatu yang diharapkan dapat
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terwujud pada waktu tertentu disertai dengan usaha dan tindakan yang nyata.
Menurut Notonagoro (2001:63), nilai dapat dibedakan menjadi tiga jenis sebagai
berikut:

a) Nilai material, yaitu segala sesuatu didefinisikan yang ada untuk
manusia.

b) Nilai Nital, yaitu segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia untuk
dapat hidup dan mengadakan aktivitas.

c) Nilai spiritual, yang didefinisikan sebagai semua yang bermanfaat bagi
jiwa manusia.

c. Ciri-ciri Umum Persepsi
Untuk menimbulkan perasaan yang bermakna, terdapat ciri-ciri umum dalam
persepsi yaitu sebagai berikut:

1) Modalitas
Merupakan rangsangan yang diterima harus sesuai dengan ciri masing-
masing indera, yaitu sifat dasar indera dan setiap indera (cahaya untuk
penglihatan, penciuman, suhu untuk indra, suara untuk pendengar, sifat
permukaan untuk sentuhan dan sebagainya).

2) Dimensi Ruang
Merupakan persepsi memiliki sifat ruang kita dapat melihat keatas itu
tinggi dan luas, ketika seseorang melihat ke bawah itu dalam dan padat,
ketika seseorang melihat lurus kedepan itu terbuka dan luas, ketika
seseorang melihat dari sisi ke sisi itu sempit dan menyempit.

3) Dimensi waktu
Merupakan persepsi memiliki dimensi yang dikaitkan dengan sejumlah

konsep seperti kecepatan, lambat, tua, muda dan lain-lain.
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Dari beberapa karakteristik di atas, kita dapat memilih bahwa indera manusia
sangat berpengaruh dalam proses terbentuknya suatu persepsi. Manusia telah
mengembangkan indera yang telah memberi mereka kemampuan untuk berpikir,
merasakan, dan memahami hal-hal tertentu tentang diri mereka sendiri dan dunia di
sekitar mereka. Persepsi dimulai dengan adanya rangsangan dari luar indera kita,
dari rangsangan tersebut di dalam kita kemudian mengolahnya sehingga kita dapat
menentukan atau menilai informasi dari apa yang sedang terjadi.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Dalam proses persepsi, banyak rangsangan yang masuk ke panca indera tetapi
tidak semua rangsangan memiliki daya tarik yang sama. Menurut Thoha (2016),
ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang :

1) Faktor internal

Merupakan sikap, kepribadian individu, perasaan, keinginan, harapan,
perhatian, proses belajar, kondisi fisik, gangguan psikologis, nilai dan
kebutuhan serta minat dan motivasi.

2) Faktor eksternal

Merupakan latar belakang, informasi yang diterima, pengetahuan, dan
kebutuhan lingkungan, serta intensitas, ukuran, dan resistensi, gerakan
baru dan akrab, dll.

e. Indikator Persepsi

Indiktor Persepsi merupakan efek yang diperoleh individu melalui panca
inderanya kemudian dianalisis, ditafsirkan dan kemudian dievaluasi, sehingga
individu tersebut memperoleh makna. Pendapat Robbins lebih melengkapi

pendapat sebelumnya yaitu adanya unsur evaluasi atau penilaian terhadap objek
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persepsi. Robbins menetapkan indikator persepsi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi pada tahap
fisiologis, yaitu fungsi indera untuk menangkap rangsangan dari luar.

2) Evaluasi Rangsangan eksternal yang telah ditangkap oleh indera,
kemudian dievaluasi oleh individu. Penilaian ini sangat subjektif.
Seseorang menilai suatu stimulus sebagai sesuatu yang sulit dan
membosankan. Tetapi individu lain menilai stimulus yang sama sebagai
sesuatu yang menyenangkan.

3. Pengalaman (Xz)
a. Pengertian pengalaman

Pengalaman tidak dapat dipisahkan dari realitas kehidupan manusia sehari-
hari, pengalaman juga sangat berharga bagi setiap manusia, dan pengalaman juga
dapat diberikan kepada siapa saja untuk dijadikan sebagai panduan dan sebagai
sumber pembelajaran manusia. Menurut Alawi Hasan (2002:26), pengalaman
diartikan sebagai apa yang telah dialami, dirasakan, dijalani dan ditanggung oleh
individu.

Menurut Kotler (2005:217) pengalaman adalah pembelajaran yang
menghasilkan perubahan perilaku seseorang. Sedangkan Menurut Zhang et al
(2018:2) Pengalaman perjalanan adalah pengalaman yang dibangun secara selektif
dari pertemuan wisatawan dan dapat diingat kembali selama perjalanan itu sendiri.
Pentingnya pengalaman yang diingat yang akan mempengaruhi pengambilan

keputusan wisatawan di masa yang akan datang.
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b. Indikator pengalaman
Indikator pengalaman wisata dapat ditarik kesimpulan dari pernyataan Zhang
et al (2018:3) yang menyatakan bahwa pengalaman wisata terdiri dari beberapa
bagian sebagai berikut:

1) Hendonism adalah bentuk gaya hidup dimana kenikmatan atau
kebahagiaan pribadi menjadi tujuan dalam menjalani hidup.

2) Novelty (kebaruan) adalah merujuk pada sesuatu yang baru atau memberi
pengalaman baru.

3) Local culture (budaya lokal) merupakan pengalaman terhadap budaya
lokal.

4) Refreshment (penyegaran) adalah yaitu perasaan tenang, segar dan lepas
yang dirasakan selama kunjungan wisata.

5) Meaning fulness (makna arti penting) adalah berpartsipasi pada suatu
kegiatan periwisata diantaranya dalam meningkatkan perasaan suasana
hati dan perasaan senang seseorang.

6) Involment (keterlibatan) merupakan keterlibatan seseorang dalam suatu
perjalanan wisata.

7) Knowledge (pengetahuan) merupakan pengetahuan mengenai perjalanan
tempat wisata yang dikunjungi.

4. Citra Destinasi (Xs)
a. Pengertian citra destinasi

Citra destinasi (destination image) merupakan keyakinan dan gagasan tentang

suatu destinasi yang dirasakan wisatawan selama berwisata. Hal-hal yang

mempengaruhi kesenangan pengunjung menjadi pertimbangan dalam membangun
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atraksi wisata, agar sesuai dengan keinginan pengunjung. Kepuasan wisatawan
dapat mempengaruhi penilaian atas wisatawan.

Menurut Coban (2012), penelitiannya menunjukkan bahwa pengunjung yang
memiliki persepsi yang baik terhadap suatu tempat akan memiliki tingkat kepuasan
yang lebih tinggi. Seperti yang dikatakan sebelumnya, wisatawan yang memiliki
kesan yang baik tentang suatu lokasi lebih mungkin untuk kembali dan dapat
menyarankan tempat tersebut kepada orang lain.

Menurut Andriani (2016), citra destinasi adalah persepsi yang dimiliki
wisatawan terhadap barang atau jasa yang telah mereka beli atau ingin mereka beli
saat mengunjungi destinasi. Citra suatu tempat wisata tidak harus dibangun dari
pengalaman atau fakta pribadi, tetapi dapat dibangun sedemikian rupa menjadi
elemen pendorong atau motifasi yang kuat bagi orang untuk mengunjungi lokasi
tersebut.

Menurut Wibowo, Sazali (2016) Citra suatu destinasi dibentuk oleh pilihan
perjalanan pemikiran individu berupa pengetahuan, perasaan, dan persepsi ke
dalam keseluruhan pemikiran pengalaman destinasi tergantung pada besarnya
kesenangan pengunjung terhadap tempat yang dikunjungi.

Berdasarkan beberapa uraian yang diberikan di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa citra suatu destinasi merupakan gambaran dari segi sudut
pandang seseorang tentang suatu objek wisata.

b. Tujuan Citra Destinasi Wisata
Adapun tujuan branding kawasan wisata menurut Blain dalam Palupi

(2017:23) antara lain sebagai berikut:
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1) Citra yang jelas dan spesifik yang mampu membedakan daerah dengan
daerah lain, membangun hubungan dengan konsumen, dan
mengembangkan keunggulan kompetitif jangka panjang.

2) Membangun citra yang baik, serta memperbaiki citra buruk yang mungkin
diterima suatu daerah sebagai akibat dari suatu tragedi, merupakan bagian
penting dalam mengembangkan citra merek daerah.

c. Indikator Citra Destinasi
Citra destinasi terdiri atas tiga indikator yakni cognitive, inque dan affective
yang telah di jabarkan sebagai: 1. Cognitive destination image (citra destinasi
kognitif), 2. Unique destination image (citra destinasi yang unik), and 3. Affective
destination image (citra destinasi efektif). Hailin Qu et al dalam hidayat et al (2017).
Berdasarkan pendapat yang telah di kemukakan oleh Hailin Qu et al (2017)
dapat di simpulkan bahwa indikator citra destinasi yaitu sebagai berikut :

1) Cogpnitive destination image (citra destinasi kognitif)

Merupakan citra destinasi kognitif suatu destinasi yang terdiri dari kualitas
pengalaman yang dapat dimiliki wisatawan di suatu destinasi, lingkungan
dan infrastruktur di lingkungan tersebut, serta hiburan dan tradisi budaya
destinasi semuanya berkontribusi pada kognitif dari sebuah tujuan.

2) Unique image (citra destinasi yang unik)

Merupakan citra destinasi yang unik, terdiri dari lokasi lingkungan alam,
kemenarikan suatu destinasi dan atraksi lokal yang ada di destinasi
tersebut.

3) Affective destination image (citra destinasi efektif)

Merupakan citra destinasi efektif yang menggambarkan perasaan tentang
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sebuah destinasi. Citra destinasi yang efektif menciptakan pengalaman

menyenangkan, membangkitkan semangat, santai dan menggairahkan

ketika berada di sebuah destinasi.

B. Penelitian Terdahulu

Sebagai referensi dasar dalam penyusunan proposal ini, sangat penting untuk

mengetahui hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini

untuk meperjelaskan, menegaskan, serta melihat kelebihan dan kelemahan berbagai

teori yang di gunakan, dapat kita lihat pada tabel di bawah ini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti/Tahun | Judul Penelitian Variabel Variabel Metode Hasil Penelitian
Bebas (X) Terikat
(Y)
1. Amirul Azhar Pengaruh Pengaruh Kepuasan Kuantitatif |1. Pengalaman dan
dkk (2019) pengalaman, Pengalaman | Wisatawan citra tujuan wisata
persepsi kualitas, (X4) (Y) berpengaruh
persepsi nilai dan . terhadap kepuasan
citra tujuan wisata Perse_p5| wisatawan
terhadap kepuasan | Kualitas, . Persepsi kualitas
wisatawan pada (X2) dan nilai tidak
pulau weh sabang Persepsi berpengaruh
Nilai,(Xs) terhadap kepuasan
wisatawan
Citra Tujuan . Persepsi nilai
Wisata (Xa4) berpengaruh
terhadap kepuasan
wisatawan
. Citra tujuan wisata
berpengaruh
terhadap kepuasan
wisatawan
2. Heri setiawan Keterkaitan antara Keterkaitan | Kepuasan Kualitatif . Pengaruh terhadap
(2018) destinasi, persepsi destinasi wisatawan pesepsi nilai
nilai pengalaman (X1) (YY) pengalaman secara
dan kepuasan o posistif dan
wisatawan kuliner | Persepsi nilai signifikan
pengalaman . Persepsi nilai
(X2) pengalaman

berpengaruh positif
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Kepuasan terhadap kepuasan
wisatawan wisatawan
(Xs) 3. Citra destinasi
memiliki pengaruh
terhadap kepuasan
wisatawan.
Ratna Acintya Pengaruh citra Pengaruh Loyalitas Kuantitatif | 1. Citra destinasi
Putri, dkk (2012) | destinasi, fasilitas citra kepuasan taman wisata
wisata dan destinasi (Y) memiliki nilai baik
experiental (X1) 2. Fasilitas wisata
marketing terhadap . taman di nilai cukup
loyalitas melalui | Fasilitas baik
kepuasan (studi wisata (Xz) 3. Experiential
pada pengunjung Experiential marketing di nilai
dosmetik taman marketing baik
wisata candi (Xs) 4. Citra destinasi
borobudur fasilitas wisata dan
experiential sama-
sam mempunyai
pengaruh terhadap
variabel kepuasan
Asya hanif dkk | Pengaruh citra Pengaruh Kepuasan Deskriptif | 1.Citra destinasi secara
(2016) destinasi,terhadap citra wisatawan signifikan terbukti
kepuasan wisatawan | destinasi Y) mempengaruhi
serta dampaknya (Xy) kepuasan wisatawan
terhadap loyalitas Loyalitas 2.Citra destinasi secara
wisatawan (studi wisatawan signifikan terbukti
pada wisatawan (Y) mempengaruhi
nusantara yang loyalitas wisatawan
berkunjung ke kota 3.Kepuasan wisatawan
batu) secara signifikan
mempengaruhi
loyalitas wisatawan
Echo perdana Peran mediasi Peran Kepusan Kuantitatif |1. Aspek pengalaman
kusumah dkk terhadap kualitas mediasi (Xi) | wisatawan wisatawan dimana
(2020) pengalaman dan . Y) kualitas
kepuasan wisatawan Kualitas mempengaruhi
pengalaman persepsi wisatawan
(X2) 2. Kontribusi teoritis

penting untuk
literatul pariwisata
pulau dengan
menunjukan
pengalaman wisata
dibangun dengan
destinasi.
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Dimas Bayu Pengaruh Pengaruh Niat Kuantitatif | 1. Ada pengaruh
Prakoso (2020) | pengalaman pengalaman | mengunjungi signifikan
wisatawan terhadap | (X1) kembali (Y) pengalaman
kepuasan dan wisatawan terhadap
kepercayaan serta Kfapuasan kepuasan
niat berkunjung wisatawan 2. Ada pengaruh
kembali (studi pada | 2 signifikan
wisatawan diwisata | Kepercayaan pengalaman
alam poso (Xs) wisatawan terhadap
temangung) kepercayaan
3. Ada pengaruh
signifikan
pengalaman
wisatawan terhadap
niat mengunjugi
kembali
4. Ada pengaruh
signifikan kepuasan
terhadap
kepercayaan
Gustiana dkk Pengaruh citra Citra Kepuasan Kuantitatif | 1. Citra destinasi
(2020) destinasi terhadap destinasi wisatawan berpengaruh
kepuasan wisatawan | (Xi) (YY) signifikan terhadap
pada objek wisata kepuasan wisatawan
gunung dempo 2. Citra destinasi
pagar alam sumatera terhadap kepuasan
selatan wisatawan pada
objek wisatawan
sangat berpengaruh.
Andreas hetty Pengaruh citra Citra Loyalitas Kuantitatif | 1. Citra destinasi dan
karunia destinasi dan destinasi wisatawan perceived value
tunjungsari perceived value (X1) Y) berpengaruh
(2019) terhadap loyalitas i terhadap kepuasan
wisatawan melalui Perceived wisatawan
value (Xz)

kepuasan wisatawan

. Citra destinasi dan

perceived value
berpengaruh
terhadap loyalitas
wisatawan secara
positif yang di
mediasi oleh
kepuasan wistawan

Sumber: Diolah Peneliti 2021
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C. Kerangka Konseptual
Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu hubungan yang
akan menghubungankan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu,
antara variabel independen dengan variabel dependen yang akan di amati atau di
ukur melalui penelitian yang akan di laksanakan. Berdasarkan teoritis dapat

di gambarkan medel penelitian di bawah ini :

Persepsi
Nilai X1
( Pengalaman ] A Kepuasan
L X2 J - wisatawan
Y

Citra
Destinasi X3

Gambar 3.1 Model Peneltian
Sumber: diolah oleh peneliti 2021

D. HIPOTESIS

Menurut Sanusi (2017:44), hipotesis adalah suatu fakta yang kebenarannya
masih diragukan. Hipotesis adalah kesimpulan dari penalaran yang masuk akal
yang didasarkan pada gagasan, proposisi, hukum, dan sebagainya yang telah
ditetapkan sebelumnya. Selain itu, hipotesis dapat di definisikan sebagai pernyataan
yang mendefinisikan atau mengantisipasi hubungan tertentu antara dua atau lebih

variabel.
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. Persepsi nilai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk
Siabang Kabupaten Nias Utara.

. Pengalaman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk
Siabang Kabupaten Nias Utara.

. Citra Destinasi wisata secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili
Teluk Siabang Kabupaten Nias Utara.

. Persepsi nilai, pengalaman, dan citra destinasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan pada
wisata hutan Mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang Kabupaten Nias

Utara.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menjelaskan
fenomena, dan metode satu jenis kegiatan penelitian diatur secara sistematis,
terencana, dan bertekstur jelas dari awal hingga pembuatan desain penelitian.
Kombinasi variabel independen, seperti persepsi nilai, pengalaman, dan citra
destinasi dan variabel dependen seperti kepuasan wisatawan, diselidiki dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik penelitian eksplanatori. Menurut
Sugiono 2013:13, metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme digunakan
untuk populasi atau sampel orang tertentu, sedangkan metode lain digunakan untuk

populasi atau sampel yang lebih umum.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di wisata hutan mangrove Desa Sisarahili
Kecamatan Sawo Kabupaten Nias Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Mei 2021 sampai dengan selesai,

dengan format sebagai berikut:

26
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Tabel 3.1

Skedul Proses Penelitian

No Kegiatan Mei Juni Juli Agustus |September| Oktober |November

Woaktu Penelitian

112|3/4]|1|2|3|4(1(2|3|4|1|2|3(4|1|2|3|4|1|2|3|4]|1

2

3

4

Pengajuan Judul

Observasi Awal

Penyusunan Proposal

Revisi Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

8

Revisi Skripsi

9

Sidang Meja Hijau

Sumber: Data diolah, 2021

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sujarweni (2016:4) Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri
atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian adalah pengunjung yang berwisata di pantai hutan mangrove desa
sisarahili kecamatan sawo kabupaten nias utara, dalam penelitian ini menggunakan

1000 populasi.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang di teliti, sampel ini bermaksud
untuk mengenerealisasikan hasil penelitian sampel yang artinya menggangkat
kesimpulan sebagai suatu yang berlaku untuk populasi.
Menurut (Sugiyono, 2016:158) penentuan jumlah sampel ditentukan dengan

menggunakan beberapa metode antara lain dengan menggunakan rumus. Salah satu
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rumus Yyang dapat digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan

menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

N
1+Ne?

n=

Di mana :
N = Jumlah populasi
n = Jumlah Sampel
e = Tingkat kesalahan yang tolerir
Berdasarkan rumus diatas, akan di tentukan tingkat kesalahan yang ditolerir

sebesar 10 % atau 0,1, maka besarnya sampel yang diambil adalah :

Nz N 1000 _ 1000  _ 1000
1+Ne?  1+1000(0,12) 1+1000(0,01) 11

=90,90

Dari hasil perhitungan diperoleh ukuran sampel adalah 90,90 dengan tingkat
kesalahan 10%. Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel yang
akan diteliti adalah 90,90 dan di bulatkan menjadi 91 responden .

Berdasarkan perhitungan besar untuk mengantisipasi kejadian Drop out
sampel karena tidak sesuai dengan kriteria pengunjung wisata maka jumlah sampel
di tambah 30% dari nilai yang didapatkan sehingga jumlah sampel keseluruhan
yang dibutuhkan menjadi 118 responden. Teknik penetuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik probability sampling.

D. Jenis data dan sumber data
1. Jenis data
Penelitian yang menggunakan populasi dan sampel adalah penelitian yang

menggunakan data yang dapat berasal dari angket, wawancara, dan observasi.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden yang diberikan kuesioner.



29

Sehingga jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
(Sugiyono, 2016:225)
2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden. Di mana dalam
penelitian ini, peneliti akan membagikan kuesioner yang menjadi instrumen
pengumpulan data kepada setiap responden. Setiap responden wajib menjawab
setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner. Kejujuran jawaban respoden akan
meningkatkan kualitas dari hasil penelitian yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti
harus sebisa mungkin mendapatkan jawaban yang sejujur-jujurnya dari responden.
E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan di teliti. Penelitian ini
menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu : persepsi nilai (X:), pengalaman (X-),
destinasi wisata (Xs) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu kepuasan Wisatawan ().
a) Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen (Y) menurut sugiyono (2019), variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel
pada umumnya menjadi suatu perhatian oleh peneliti. VVariabel dependen
(YY) atau variabel pada peneleitian ini adalah kepuasan wisatawan ().
b) Variabel indenpenden (X)
Menurut sugiyono (2019) indenpendent atau variabel bebas adalah

variabel yang akan mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya



atau

menjadi

timbulnya variabel

dependen (Terikat).

indenpenden (X) atau variabel bebas pada penelitian ini adalah:

1) Persepsi Nilai (X1)

2) Pengalaman (Xz)

3) Citra Destinasi (Xs)

2. Definisi Operasional
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Variabel

Definisi operasional merupakan pentunjuk bagaiamana suatu variabel diukur

secara operasional dilapangan. Definisi opererasional sebaiknya berasal dari konsep

teori dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada dilapangan.

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Skala
angket

Persepsi nilai (X:)

Menurut Walker dan
Larache, (2013:45),
persepsi nilai adalah
proses dengan apa
seseorang memilih,
mengatur, dan
menginterpretasikan
informasi.

1.

fisiologis, yaitu fungsi indera
untuk menangkap rangsangan
dari luar.

. Evaluasi Rangsangan eksternal

yang telah ditangkap oleh
indera, kemudian dievaluasi
oleh individu, penilaian ini
sangat subjektif.

Likert

Pengalaman (Xz)

Menurut Zhang et al
2018:2 adalah pengalaman
lyang dibangun secara
selektif dari pengalaman
wisata dan dapat diingat
dan diingat perjalanan.

Pengalaman lebih penting
karena hanya pengalaman
yang diingat akan
mempengaruhi
pengambilan keputusan
wisatawan di masa depan.

2.

3.

. Hendonism adalah bentuk gaya

hidup dimana kenikmatan atau
kebahagiaan pribadi menjadi
tujuan dalam menjalani hidup.
Novelty (kebaruan) adalah
merujuk pada sesuatu yang
baru atau memberi
pengalaman baru.
Refreshment (penyegaran)
adalah yaitu perasaan tenang,
segar dan lepas yang dirasakan
selama kunjungan wisata.

Likert
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4. Meaning fulness (makna arti
penting) adalah berpartsipasi
pada suatu kegiatan periwisata
diantaranya dalam
meningkatkan perasaan
suasana hati dan perasaan
senang seseorang.

. Involment (keterlibatan)
merupakan keterlibatan
seseorang dalam suatu
perjalanan wisata.

6. Knowledge (pengetahuan)
merupakan pengetahuan
mengenai perjalanan tempat
wisata yang dikunjungi.

Citra Destinasi (Xs)

Menurut coban 2012),
membuktikan dalam
penelitiannya bahwa citra
destinasi yang positif akan
membuat wisatawan
merasakan kepuasan yang
lebih baik.

1. Destinasi, lingkungan dan
infrastruktur di lingkungan
tersebut, serta hiburan dan
tradisi budaya destinasi
semuanya berkontribusi pada
kognitif dari sebuah tujuan.

suatu destinasi dan atraksi
lokal yang ada di destinasi
tersebut.

. pengalaman menyenangkan,
membangkitkan semangat,
santai dan menggairahkan
ketika berada di sebuah
destinasi.

2. lingkungan alam, kemenarikan

Likert

Kepuasan
wisatawan (Y)

Menurut Ali man 2016),
kepuasan wisatawan
dianggap sebagai aspek
lyang penting bagi
penyedia layanan dalam
mengenali dan responder
kebutuhan wisatawan
untuk mengidentifikasi
atribut pariwisata mana
lyang membutuhkan
pengembangan lebih

lanjut.

1. Kualitas produk

2. Harga

3. Kualitas pelayanan (service
quality)

4. Emotional factor

5. Kemudahan

Likert

Sumber: penelitian 2021
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F. Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini
menggunakan skala Likert. Di mana Sugiyono (2016:168) menyatakan bahwa skala
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penentuan skor/nilai
disusun berdasarkan skala likert skor pendapat responden merupakan hasil
penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner.
Umumnya skala Likert mengandung pilihan jawaban: sangat setuju, setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor yang diberikan adalah 5,4,3,2,1. Skala
Likert dapat disusun dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan.

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang
diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, Pada tahap ini masing-masing jawaban
responden dalam kuesioner diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan
mengetahui  frekuensi kecenderungan responden terhadap masing-masing
pertanyaan yang diukur dengan angka.

Tabel 3.3 Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1. | Sangat Setuju 5
2. | Setuju

3. | Netral 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2016:164)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel,
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan
datanya. (Sugiyono, 2016:223).

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2016:189)
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner
atau angket langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan
tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji kulitas data

Hasil penelitian di katakan valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Sebelum data dianalisi dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji dengan uji
Validitas dan uji Realibilitas.

a. Uji Validitas (Kelayakan)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
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kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Sugiyono,2016). Indikator validitas hanya untuk menunjukkan benarnya sesuatu
secara khusus sesuai dengan tujuannya, tetapi bisa saja tidak valid untuk hal lain.
Inti dari pengukuran validitas adalah tingkat antara konstur yang diinginkan dan
indikator yang diperoleh. Cara yang digunakan adalah menghubungkan antara
skor yang diperoleh item pertanyaan di kuesioner dengan skor total pertanyaan.
Setelah itu, hasil analisis dibandingkan dengan r tabel atau nilai signifikan 5 persen
(o = 0,05). Jika nilai (p) < 0,05 atau r hitung > r table maka, item pertanyaan
dinyatakan valid. Adapun kriteria uji validitas adalah sebagai berikut:

1) Valid jika nilai correlated item-total correlation adalah positif (+), dan nilai

correlated item-total correlation > r table.

2) Tidak valid jika nilai correlated item-total correlation adalah negatif (-),
atau jika nilai correlated item-total correlation adalah positif (+), tetapi
nilai correlated item-total correlation < r tabel.

b. Uji Reliabilitas (Kehandalan)

Menurut Sugiyono (2016) Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran yang akan digunakan untuk obyek yang sama dan akan menghasilkan
data yang sama. Suatu kuesioner dikatakan realibel, jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu tidak boleh
acak. Dalam penelitian ini untuk menentukan kuesioner rielibel atau tidak
menggunakan alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel apabila alpha
Cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. Pengujian

reabilitas dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
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1) Jika r alpha>r tabel, maka kuesioner relianble
2) Jika alpha <rtabel, maka kuesioner tidak reliable
2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan dilakukan
uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan benar—benar layak digunakan atau tidak. Uji asusmsi Kklasik yaitu
uji normalitas, uji lineritas, uji multi kolineritas, dan uji heteroskedastisitasyang
akan di uraikan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013 : 105) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal.
Atas dasar bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal.

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F diasumsikan
nilai residual mengikuti normal. Menurut Ghozali (2016:201), ada dua cara untuk
mendikteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan
histrogram, garfik P-P Plot dan uji Kolmogrov-Sminorv.

1) Histrogram

Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan kecambungan ditengah,

maka data yang digunakan memiliki residual yang telah berdistribusi dengan

normal.
2) P-P Plot
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebab data (titik) pada sumbu

diagonal dari grafik atau dengan melihat histrogram dari nilai residualnya.
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Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model
regresi memnuhi asumsi normalitas.
3) Uji kolmogrov Sminorv
Uji stastistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji
statistikkolmogrov-Sminorv (K-S). Pedoman pengambilan keputusan tentang
data tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal berdasarkan uji
kolmogrov-Sminorv dapat di lihat dari:
a) Nilai Sig, atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi data
adalah tidak normal.
b) Nilai Sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi data
adalah normal.
b. Uji Multikolinearitas

Menurut Priyetno (2012:151) Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Pada regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang

sempurna atau mendekati diantara variabel bebas. Uji ini dilakukan dengan melihat

nilai tolerance dan variance inflation factor (vif) dari hasil analisis dengan

menggunakan SPSS. Ketentuan untu mendekati ada tidaknya multikolinieritas

yaitu :

VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas VIF < 10 artinya
tidak terdapat multikolinieritas

Tolerance value < 0,1, artinya mempunyai persoalan multikolinieritas

Tolerance value > 0,1, artinya tidak terdapat multikolinieritas
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c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2012 : 158) Uji heteroskedasitas adalah dimana keadaan
dalam model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual pada suatu
pengamatan kepengamatan lain. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu uji
glejser, melihat pola titik titik, Pada scatterplots regresi, atau uji koefisien korelasi
spearman’s rho. Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model
tersebut adalah :

1. Titik-titik data menyebar di atas dan dibawah atau sekitar 0.

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3. Penyebaran titik-titik dan tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar Kembali.
4. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.
3. Uji Kesesuaian (Test Goodnes of Fit)

a. Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2016:80), Alat uji yang digunakan untuk menganalisis
hipotesis dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Tujuan dari
analisis regresi adalah untuk mengetahui besarnya variabel pengaruh (X) terhadap
variabel produksi (Y). Regresi berganda digunakan untuk menganalisis data yang
bersifat multifariat. Analsisi ini digunakan untuk meramalkan variabel nilai
dependen (YY), dengan variabel indenpendent yang lebih dari satu. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Persepsi Nilai (X1),
Pengalaman (X2), Citra Destinasi (Xs) terhadap Kepuasan Wisatawan ().

Analisis regresi berganda dapat dicari dengan rumus:

Y = o + BLX1+B2X2+E
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Keterangan:
Y = Kinerja
a = Konstanta

B = Koefisien regresi Berganda (Multiple Regression) X: = Persepsi Nila,
(Independent Variabel), X. = Pengalaman (Independent Variabel), Xs
= Citra Destinasi (Independent Variabel)

e = Error term (Kesalahan Penduga)

4. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji T)

Menurut Sugiyono (2016:82), Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
apabila penelitian menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan
variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probolitasnya.
Hipotesisnya adalah :

HO : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan
Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisya adalah sebagai berikut :
1) Tolak HO jika nilai probabilitasnya yang dihitung < taraf signifikansi
sebesar 0,05 (Sig<0,05).
2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi
0,05(Sig > 0,05)

b. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Sugiyono (2016:81), Uji F digunakan untuk menguji apakah
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat.
Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai

F yakni pada nilai probabilitasnya. Hipotesisnya adalah :
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HO : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan
Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagi berikut:
1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi
sebesar 0,05 (Sig < 00,05).
2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi
0,05 (Sig > 00,05).
5. Uji Determinasi Ganda R ?

Menurut Sugiyono (2016:83), Koefisien determinasi berganda atau R-square
(R2) adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh
variasi nilai variabel bebas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
mempengaruhi variasi variabel dependen.

Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk
berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase. Nilai koefisien
ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil
mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi.
Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar = -1,
sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau 71 lebih
itu memiliki koefisien korelasi — 1 atau = -1, maka hubungan tersebut sempurna.

Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif sempurna, artinya setiap
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peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi penurunan pada variabel lainnya.
Sebaliknya jika didapat r = 1, maka diperoleh korelasi positif sempurna, artinya ada
hubungan yang positif antara variabel, dan kuat atau tidaknya hubungan
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien korelasi, dan koefisien korelasi adalah 0
maka tidak terdapat hubungan. Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap
kuatnya hubungan x terhadap y, maka dapat digunakan pedoman tabel berikut:

Tabel 3.4
Pedoman Untuk Memberikan interprestasi koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono, (2016:287)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

Nias Utara memiliki lokasi wisata alam baru yang terletak di desa Sisarahili Teluk
Siabang, kecamatan Sawo. Lokasinya berjarak sekitar 51,3 km dari kota Gunungsitoli. Jika
menggunakan kendaraan bermotor, dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 1 jam 26
menit melalui jalan Gunungsitoli-Lahewa. Desa Teluk Siabang terkenal dengan wilayah
hutan Mangrove-nya yang begitu luas serta memiliki air laut yang jernih. Mengingat
keunikan daerah ini, akhirnya wilayah hutang mangrove dijadikan sebagai destinasi wisata
alam baru Nias Utara. Masyarakat di pulau Nias pun meminatinya. Banyak hal yang dapat
dilakukan wisatawan di lokasi ini. Seorang wisatawan dapat menikmati keasrian alam,
berenang, hunting foto atau menjelajahi areal hutan mangrove.

Keasrian alamnya menawarkan kesejukan udara yang bebas dari polusi dan tentunya
baik untuk menjaga kualitas kesehatan. Selain itu, di sisi laut yang dangkal, pengunjung
boleh berenang. Sedangkan untuk berkeliling di wilayah hutan mangrove-nya, pengelolanya
telah menyediakan jalur khusus yang dapat diakses dengan berjalan kaki. Lokasi ini memang
menarik untuk dijelajahi dengan berbagai keindahannya.

Selain hal di atas, wisatawan juga dapat menggunakan fasilitas lain yang telah
disediakan oleh pengelolanya seperti sepeda air, boat untuk berkeliling menelusuri wilayah
sekitarnya melalui jalur laut, dan termasuk pondok sebagai tempat beristirahat yang dapat
digunakan secara cuma-cuma dengan tetap menjaga kebersihannya. Sehingga tak jarang,

wisatawan ingin mengabadikan kunjungannya dengan panorama yang asri. Latar dengan
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nuansa alam menjadi pilihan bagi mereka yang ingin mengabadikan single moment-nya di
lokasi ini.
2. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam menjawab permasalahan di dalam suatu penelitian perlu kiranya diuraikan
karakteristik bagi sumber datanya, sehingga data yang dipergunakan untuk menjawab
permasalahan tersebut lebih akurat. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan yang
menjadi sampel sebanyak 118 responden, Karakteristik responden yang akan diuraikan
berikut ini mencerminkan bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis
kelamin, usia, dan tingkat pendidikan.

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

lsl Laki-laki s Perempuan

Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Dapat dilihat pada Gambar 4.1 di atas diketahui bahwa jumlah responden yang
berkunjung ke Hutan Mangrove berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 47 responden dengan
persentase (40%) dan yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 71 responden dengan

persentase (60%).
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b. Karakteristik Berdasarkan Usia

|s{<25Tahun |m25-30Tahun |s31-40Tahun |4 41-50tahun

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan pada Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa usia responden yang
berkunjung ke Hutan Mangrove di Nias Utara yang memiliki usia 17-25 Tahun sebanyak 36
responden dengan persentase (31%), usia 25-30 Tahun sebanyak 50 responden dengan
persentase (42%), usia 31-40 Tahun sebanyak 22 responden dengan persentase (19%), usia

41-50 Tahun sebanyak 10 responden dengan persentase (8%).

c. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

#SLTA |=DIPLOMA |sS1SARJANA |sS2PASCASARJANA

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0
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Berdasarkan pada Gambar 4.3 diatas diketahui bahwa jumlah responden yang
berkunjung ke objek wisata Hutan Mangrove di Nias Utara berdasarkan tingkat pendidikan
adalah ada tingkat pendidikan SLTA vyaitu berjumlah 18 orang dengan persentase (15%),
Tingkat pendidikan D3 yaitu 42 orang dengan persentase (36%), Tingkat pendidikan S1
yaitu 52 orang dengan persentase (44%), dan Sarjana S2 yaitu 6 orang dengan persentase
(5%).

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

ml Wiraswasta ls PegawaiNegeri

Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan pada Gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas pengunjung ke
objek wisata Hutan Mangrove di Nias Utara yang menjadi responden adalah sebagai
wiraswata memiliki pekerjaan yaitu sebanyak 101 responden atau sebesar (86%) dari total
responden. Mayoritas pengunjung yang berkunjung ke objek wisata Hutan Mangrove di Nias
Utara memiliki masih sebagai wiraswasta.

3. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas yaitu Persepsi Nilai, Pengalaman, Citra

Destinasi Wisata dan 1 (satu) variabel terikat Kepuasan Wisatawan. Dalam penyebaran

angket, masing-masing butir pertanyaan dari setiap variabel yang harus diisi oleh responden
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yang berjumlah 118 orang. Ada pun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan
ditampilkan pada tabel berikut:

a. Variabel X: (Persepsi Nilai)

Tabel 4.1
Penilaian Responden Terhadap Variabel Persepsi Nilai (X1)
Item Pernyataan STS TS N S S5 Mean | Ket

fl% | f| % | f| % | F| % | f| %

Apakah persepsi anda tentang
infrastruktur pada wisata hutan - | - |15]127|26|220|51|432|26|220| 3.75 S
mangrove sudah sangat memuaskan

Apakah persepsi atau penglihatan anda
tentang wisata hutan mangrove sekarang | - | - (12 | 10.2 | 24 | 20.3 | 55 | 46.6 | 27 | 22.9 | 3.82 S
sudah baik pada saat ini

Apakah persepsi atau penglihatan anda
tentang penataan wisata hutan mangrove
sudah baik dan sudah layak untuk di
kunjungi

-1 - 15|42 |20)|169 |67 |56.8 |26 |220| 3.97 S

Menurut anda objek wisata hutan
mangrove memiliki keindahan disetiap | - | - | 2 | 1.7 |20 | 169 | 77 | 653 | 19 | 16.1 | 3.96 S
sudutnya

Apakah objek wisata Hutan mangrove

memiliki keunikan tersendiri S| | 2| L7 |24)203)60 50832271 403 | S

Apakah tingkat keamanan di objek

wisata hutan mangrove sudah sangat -] -111]081|20]|169|67|56.8|30]|254| 4.07 S
baik

Menurut anda di objek wisata hutan

mangrove terdapat banyak penjual - | - 13 1]25|17|144|72|61.0|26|220| 4.03 S

makanan dan minuman

Menurut anda toilet di objek wisata
hutan mangrove sudah bersih dan - | - |51 42 |17|144 |59 |500|37|314| 4.08 S
mudah ditemukan

Sumber: diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan pada tabel 4.1 menampilkan rentang mean tertinggi dan terendah dari
seluruh jawaban responden mengenai persepsi nilai yaitu:
1. Nilai mean untuk pernyataan pertama variabel persepsi nilai adalah 3,75. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,75 di
persepsikan baik oleh responden tentang infrakstuktur pada wisata hutan mangrove

sudah sangat memuaskan.
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Nilai mean untuk pernyataan kedua variabel persepsi nilai adalah 3,82. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,82 di
persepsikan baik oleh responden tentang bagaimana anda atau penglihatan anda tentang
wisata hutan mangrove sudah baik pada saat ini.

Nilai mean untuk pernyataan ketiga variabel persepsi nilai adalah 3,97. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,97 di
persespsikan baik oleh responden tentang Apakah persepsi atau penglihatan anda
tentang penataan wisata hutan mangrove sudah baik dan sudah layak untuk di kunjungi.
Nilai mean untuk pernyataan ke empat variabel persepsi nilai adalah 3,96. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,96 di
persespsikan baik oleh responden tentang Menurut anda objek wisata hutan mangrove
memiliki keindahan di setiap sudutnya.

Nilai mean untuk pernyataan ke lima variabel persepsi nilai adalah 4,03. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,03 di
persespsikan baik oleh responden tentang Apakah objek wisata Hutan mangrove
memiliki keunikan tersendiri.

Nilai mean untuk pernyataan ke enam variabel persepsi nilai adalah 4,07. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,07 di
persespsikan baik oleh responden tentang Apakah tingkat keamanan di objek wisata
hutan mangrove sudah sangat baik.

Nilai mean untuk pernyataan ke tujuh variabel persepsi nilai adalah 4,03. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,03 di
persespsikan baik oleh responden tentang menurut anda diobjek wisata hutan mangrove

terdapat banyak penjual makanan dan minuman.



47

8. Nilai mean untuk pernyataan ke delapan variabel persepsi nilai adalah 4,08. Dari hasil
klarifikasi rentang skala yang ditentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08 di
persespsikan baik oleh responden tentang menurut anda toilet diobjek wisata hutan
mangrove sudah bersih dan mudah ditemukan.

b. Variabel X: (Pengalaman)

Tabel 4.2

Penilain Responden Terhadap Varibel Pengalaman (Xz)

Item Pernyataan STS TS N S o5 Mean
y fFl F|% | f| % |F| % | f| %

Ket

Menurut anda apakah kawasan hutan

mangrove sangat bersih dan nyaman - |- |3 ]25|22|186 7160222 18.6 3.9

Menurut anda setelah berkunjung ke
wisata hutan mangrove apakah ada rasa -1 -131]125[23]195|74]62.7|18|153| 3.91
pengalaman dan kesan yang baru

Mengembangkan daya tarik objek wisata
untuk menarik minat wisatawan dengan
tetap memperhatikan daya dukung -1 -14134124]1203|58|49.2|32|27.1| 4.00
kawasan dan menjaga kultur adat istiadat
serta budaya masyarakat

Menurut anda apakah masalah dalam
pribadi bisa terobati dengan suasana -1 -1 21]17]126]220|56|475|34|28.8| 4.03
berwisata di hutan mangrove

Masyarakat perlu berpartisipasi dalam
perencanaan terkait pembangunan wisata | - | - | - | - |22 |18.6|66|559 |30 |254 | 4.07
hutan mangrove yang berkelanjutan

Mengetahui bagaimana dengan 22

perkembangan di wisata hutan mangrove 186169 |586|27|22.9| 4.04

Mengetahui berbagai jenis pepohonan
dan tanaman hijau di kawasan hutan -1 -11]08|17]144|75|63.6|25|21.2| 4.08
mangrove

Wisata hutan mangrove memiliki
sanggar budaya penyambutan untuk para | - | - | 1 |08 |17 |14.4|75|63.6 |25 |21.2| 4.05
pejabat dan wisata asing

Sumber: diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 menampilkan rentang mean tertinggi dan terendah dari seluruh
jawaban responden mengenai pengalaman yaitu:
1. Nilai mean untuk pernyataan pertama variabel pengalaman adalah 3,95. Dari klarifikasi

rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,95 dipersepsikan baik
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oleh responden tentang Menurut anda apakah kawasan hutan mangrove sangat bersih
dan nyaman.

Nilai mean untuk pernyataan ke dua variabel pengalaman adalah 3,91. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,91 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Menurut anda setelah berkunjung ke wisata hutan mangrove
apakah ada rasa pengalaman dan kesan yang baru.

Nilai mean untuk pernyataan ke tiga variabel pengalaman adalah 4,00. Dari Kklarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,00 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Mengembangkan daya tarik objek wisata untuk menarik minat
wisatawan dengan tetap memperhatikan daya dukung kawasan dan menjaga kultur adat
istiadat serta budaya masyarakat.

Nilai mean untuk pernyataan ke empat variabel pengalaman adalah 4,03. Dari Klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,03 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Menurut anda apakah masalah dalam pribadi bisa terobati
dengan suasana berwisata di hutan mangrove.

Nilai mean untuk pernyataan ke lima variabel pengalaman adalah 4,07. Dari Klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,07 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Masyarakat perlu berpartisipasi dalam perencanaan terkait
pembangunan wisata hutan mangrove yang berkelanjutan

Nilai mean untuk pernyataan ke enam variabel pengalaman adalah 4,04. Dari Klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,04 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Mengetahui bagaimana dengan perkembangan di wisata hutan

mangrove.
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7. Nilai mean untuk pernyataan ke tujuh variabel pengalaman adalah 4,08. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Mengetahui berbagai jenis pepohonan dan tanaman hijau di
kawasan hutan mangrove.

8. Nilai mean untuk pernyataan ke delapan variabel pengalaman adalah 4,05. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,05
dipersepsikan baik oleh responden tentang Wisata hutan mangrove memiliki sanggar
budaya penyambutan untuk para pejabat dan wisata asing.

C. Variabel Xs (Citra Destinasi)

Tabel 4.3
Penilaian Responden Terhadap Variabel Citra Destinasi (X)

ltem P ¢ STS TS N S SS M Ket
em Pernyataan f % F 1% [t % F % o ean | Ke
Saya berkunjung ke pantai hutan
mangrove merupakan destinasi - - - - 118|153 |72|61.0|28 |23.7| 408 | S
wisata yang menarik
Saya berkunjumg ke pantai hutan
mangrove memiliki aksesbilitas - - - - 119116.1/71|60.2|28|23.7| 408 | S
yang baik
Saya berkunjung ke pantai hutan
mangrove menerapkan lingkungan - - - - 1231957160224 |203| 401 | S
yang tetap bersih
Menurut saya objek wisata Hutan
mangrove memiliki keunikan - - - - 119116.1|72|61.0|27 | 229 | 407 | S
tersendiri
Wisata hutan mangrove memiliki
keindahan laut yang sangat jernih - - 1]108|28|23.7|61|51.7|28 237|398 | S
Saya berkunjung ke pantai hutan
mangrove memiliki suasana yang - - - - 1181537361927 |229| 408 | S
menyenangkan
Saya berkunjung ke pantai hutan
mangrove merupakan destinasi - - - - 116113679669 |23|195| 406 | S
wisata yang layak untuk di kunjungi
Saya berkunjung ke pantai wisata
hutan mangrove dapat bisa -l -] | - |17]144 | 75| 63626 | 220 | 408 | S

mengamati berbagai hewan dan
tumbuhan

Sumber: diolah oleh peneliti 2021
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Berdasarkan tabel 4.2 menampilkan rentang mean tertinggi dan terendah dari seluruh
jawaban responden mengenai pengalaman yaitu:

1. Nilai mean untuk pernyataan ke pertama variabel citra destinasi adalah 4,08. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08
dipersepsikan baik oleh responden tentang Saya berkunjung ke pantai hutan mangrove
merupakan destinasi wisata yang menarik.

2. Nilai mean untuk pernyataan ke dua variabel citra destinasi adalah 4,08. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Saya berkunjumg ke pantai hutan mangrove memiliki
aksesbilitas yang baik.

3. Nilai mean untuk pernyataan ke tiga variabel citra destinasi adalah 4,01. Dari Klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,01 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Saya berkunjung ke pantai hutan mangrove menerapkan
lingkungan yang tetap bersih.

4. Nilai mean untuk pernyataan ke empat variabel citra destinasi adalah 4,07. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,07
dipersepsikan baik oleh responden tentang Menurut saya objek wisata Hutan mangrove
memiliki keunikan tersendiri.

5. Nilai mean untuk pernyataan ke lima variabel citra destinasi adalah 3,98. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 3,98 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Wisata hutan mangrove memiliki keindahan laut yang sangat
jernih.

6. Nilai mean untuk pernyataan ke enam variabel citra destinasi adalah 4,08. Dari

klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08
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dipersepsikan baik oleh responden tentang Saya berkunjung ke pantai hutan mangrove

memiliki suasana yang menyenangkan.

7. Nilai mean untuk pernyataan ke tujuh variabel citra destinasi adalah 4,06. Dari

klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,06

dipersepsikan baik oleh responden tentang Saya berkunjung ke pantai hutan mangrove

merupakan destinasi wisata yang layak untuk di kunjungi.

8. Nilai mean untuk pernyataan ke delapan variabel citra destinasi adalah 4,08. Dari

klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08

dipersepsikan baik oleh responden tentang Saya berkunjung ke pantai wisata hutan

mangrove dapat bisa mengamati berbagai hewan dan tumbuhan.

d. Variabel Y (Kepuasan wisatawan)

Tabel 4.4
Penilaian Responden Terhadap Variabel Kepuasan Wisatawan (Y)

Item Pernyataan

STS

TS

SS

f | %

F |l %

%

%

f

%

Mean

Ket

saya merasa kulitas produk makanan khas
kuliner beserta jenis minuman-minuman
lain nya sangat sesuai dengan harapan dan
keinginan

20

16.9

73

61.9

25

21.2

4.04

Saya merasa kulitas produk alat bantu
berenang sesuai dengan harapan dan
keinginan

23

195

60

50.8

32

27.1

4.03

Harga makanan dan minuman di wisata
hutan mangrove sangat terjangakau

19

16.1

73

61.9

26

22.0

4.06

Tarif parkiran Roda dua dan Empta di
wisata hutan mangrove sangat terjangkau

18

15.3

77

65.3

23

195

4.04

Pelayanan pada wisata Hutan Mangrove
memberika perhatian serius pada
pengunjung wisatawan

20

16.9

70

59.3

28

23.7

4.07

Pelayanan pada wisata hutan mangrove
bersikap ramah dan sopan terhadap
pengunjung

19

16.1

80

67.8

19

16.1

4.00

Melarang membawa minum keras untuk
menjaga keamanan dan kenyaman para
pengunjung untuk tidak terjadi keributan
di area wisata

22

18.6

64

54.2

29

24.6

4.01
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Akses menuju kawasan wisata Hutan
Mangrove sangat mudah dijangkau oleh - - - - |17 ] 144 | 75| 636 | 26 | 220 | 4.08
wisatawan

Sumber: diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.2 menampilkan rentang mean tertinggi dan terendah dari seluruh
jawaban responden mengenai pengalaman yaitu:

1. Nilai mean untuk pernyataan ke pertama variabel citra destinasi adalah 4,04. Dari
Klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,04
dipersepsikan baik oleh responden tentang saya merasa kulitas produk makanan khas
kuliner beserta jenis minuman-minuman lain nya sangat sesuai dengan harapan dan
keinginan.

2. Nilai mean untuk pernyataan ke dua variabel citra destinasi adalah 4,03. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,03 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Saya merasa kulitas produk alat bantu berenang sesuai dengan
harapan dan keinginan.

3. Nilai mean untuk pernyataan ke tiga variabel citra destinasi adalah 4,06. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,06 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Harga makanan dan minuman di wisata hutan mangrove sangat
terjangakau.

4. Nilai mean untuk pernyataan ke empat variabel citra destinasi adalah 4,04. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,04
dipersepsikan baik oleh responden tentang

5. Nilai mean untuk pernyataan ke dua variabel citra destinasi adalah 4,07. Dari Klarifikasi

rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,07 dipersepsikan baik
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oleh responden tentang Tarif parkiran Roda dua dan Empta di wisata hutan mangrove sangat
terjangkau.

6. Nilai mean untuk pernyataan ke enam variabel citra destinasi adalah 4,00. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,00
dipersepsikan baik oleh responden tentang Pelayanan pada wisata Hutan Mangrove
memberika perhatian serius pada pengunjung wisatawan.

7. Nilai mean untuk pernyataan ke tujuh variabel citra destinasi adalah 4,01. Dari
klarifikasi rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,01
dipersepsikan baik oleh responden tentang Melarang membawa minum keras untuk menjaga
keamanan dan kenyaman para pengunjung untuk tidak terjadi keributan di area wisata.

8. Nilai mean untuk pernyataan ke dua variabel citra destinasi adalah 4,08. Dari klarifikasi
rentang skala yang di tentukan sebelumnya, menjelaskan skor 4,08 dipersepsikan baik
oleh responden tentang Akses menuju kawasan wisata Hutan Mangrove sangat mudah

dijangkau oleh wisatawan.

SN

. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas
Uji validitas merupakan persamaan data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang diperoleh langsung yang terjadi pada subyek penelitian (Sugiyono, 2018:267). Untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam pertanyaan (angket) yang telah disajikan pada
responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar

(>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid.



Tabel 4.5
Uji Validitas
. Corrected Item-Total
No P\(/e?lgl?t?gln Kulits(?%er Correlation Valid
Rhitung Rtabel

P1 .653 Valid

P2 .758 Valid

1. | Persepsi Nilai P3 538 Valid
(X1) P4 423 0,30 Valid
P5 .646 Valid

P6 .506 Valid

P7 .392 Valid

P8 .600 Valid

P1 565 Valid

P2 507 Valid

2. | Pengalaman P3 717 Valid
(X2) P4 648 0,30 Valid
P5 529 Valid

P6 A70 Valid

pP7 .500 Valid

P8 413 Valid

P1 406 Valid

P2 516 Valid

3. | Citra Destinasi P3 .619 Valid
Wisata (X3) P4 .645 0,30 Valid

P5 541 Valid

P6 559 Valid

P7 461 Valid

P8 519 Valid

P1 AT78 Valid

P2 .655 Valid

4. | Kepuasan P3 .623 Valid
Wisatawan (Y) P4 505 0,30 Valid

P5 .607 Valid

P6 572 Valid

P7 .663 Valid

P8 575 Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0
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Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 118, sehingga diperoleh

nilai raver sebesar 0,30. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada

variabel Persepsi Nilai (X1), Pengalaman (X2), Citra Destinasi Wisata (X3) dan Kepuasan
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Wisatawan (YY) telah memenuhi syarat validitas yaitu rmitung > rtaber diperoleh nilai reane Sebesar
0,30. Oleh sebab itu indikator penelitian tersebut dapat digunakan mengukur variabel
penelitian ini dan dapat dinyatakan valid.
b. Pengujian Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan (Sugiyono,
2018:268). Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan
oleh instrumen pengukuran. Butir angket dinyatakan reliable atau handal apabila jawaban
seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam penelitian ini untuk menentukan angket
reliable atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach. Angket diakatakan reliable jika
alpha Cronbach > 0,60 dan tidak reliable jika sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabiltas dari prtanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada responden dalam

penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistic yang disajikan pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.6
Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | N of Items
1 | Persepsi Nilai (X1) .706 8
2 | Pengalaman (X2) .668 8
3 | Citra Destinasi (X3) .653 8
4 | Kepuasan Wisatawan (Y) q27 8

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronchbach’s Alpha
seluruh Persepsi Nilai (X1), Pengalaman (X2), Citra Destinasi Wisata (X3) dan Kepuasan
Wisatawan (Y) lebih besar > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah

disajikan kepada responden adalah reliabel atau dikatakan handal.
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5. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Menurut Sugiyono (2015) pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah sebuah
model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi

normal atau mendekati normal.

Histogram

Dependent Variable: Kepuasan_Wisatawan
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Gambar 4. 5 Histogram Uji Normalitas

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan Gambar 4.5 diatas, hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data
telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki garis membentuk

lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.6 PP Plot Uji Normalitas

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0
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Berdasarkan Gambar 4.6 diatas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas data
dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar berada disekitar
garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. Berdasarkan kedua gambar
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk
variabel kelancaran berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Maka dilakukan Uji Kolmogorov-Smirnov (1 Sampel KS) yakni dengan
melihat data residualnya, apakah distribusi normal atau tidak. Jika nilai Asym sig (2-tailed)

> taraf nyata (a = 0,05) maka data residualnya berdistribusi normal.

Tabel 4.7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 118
Normal Parameters 2 Mean .0000000
Std. Deviation 2.07742370

Most Extreme Differences Absolute 122
Positive .097

Negative -122

Kolmogorov-Smirnov Z 1.324
Asymp. Sig. (2-tailed) .060

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, -
besar nilai signifikasi kolmogrov-Smirnov sebesar 0,060 maka dapat disimpulkan data
terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 (0.060 > 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai observasi

data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.
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b. Uji Multikolinieritas

Menurut Sugiyono (2010). “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas (independen).

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan IBM Statistic
SPSS 25,0. Apabila nilai Tolerance Value > 0,1 atau VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.8

Uji Multikolinearitas Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
B Error | Tolerance VIF
1 (Constant) 5.548] 2.649
Persepsi Nilai 2811 .076 527 1.896
Pengalaman .365| .090 512 1.951
Citra Destinasi 1891 .079 .818 1.223

a. Dependent Variabel: Kepuasan Wisatawan
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Pada Tabel 4.8 di atas, dapat di jelaskan bahwa nilai Tolerance dan VIF untuk variabel
bebas adalah sebagai berikut:
1. Variabel Persepsi Nilai (X1) mempunyai nilai Tolerance = 0,527 dan VIF = 1,896
2. Variabel Pengalaman (X2) mempunyai nilai Tolerance = 0,512 dan nilai VIF =
1,951.
3. Variabel Citra Destinasi (X3) mempunyai nilai Tolerance = 0,818 dan nilai VIF =

1,223.
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Berdasarkan hasil pengelolaan di atas maka dapat di simpulkan bahwa uji ini dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil analisis
dengan menggunakan IBM Statistic SPSS 16.0. Apabila nilai Tolerance Value > 0,1 atau
VIF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heterokedastisitas

Menutut Sugiyono (2010). “Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidak seimbangan Variance dan residual satau pengamatan ke

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas”.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan_Wisatawan

Regression Studentized Residual
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Gambar 4.7 Scatterplot Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Bedasarkan Gambar 4.7 di atas, gambar Scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol.
Berdasarkan hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
heterokedastisitas dengan perkataan lain, variabel-variable yang akan diuji dalam penelitian

ini bersifat homokedastisitas.



6. Regresi Liner Berganda

Menurut Sugiyono (2016:80), Alat uji yang digunakan untuk menganalisis hipotesis
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Metode analisis regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh variabel bebas (gaji, promosi

jabatan, dan pengawasan) terhadap variabel terikat (kepuasan kerja). Rumus analisis regresi

liner berganda sebagai berikut:

Y =a+ B1X1+ RXo+ 33Xz + e

Keterangan :

Y

Xi

Xz

X

= Kepuasan Wisatawan (Dependent Variabel)

= Konstanta

= Koefisien Linear Berganda (Multi Regression)

= Persepsi Nilai (Indenpendent Variabel)

= Pengalaman (Indenpendent Variabel)

= Citra Destinasi (Indenpendent Variabel)

= Error Term
Tabel 4.9
Regresi Linear Berganda Coefficient»
Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta

1  (Constant) 5.548 2.649

Persepsi Nilai 281 076 329
Pengalaman .365 .090 .366
Citra Destinasi .189 .079 170

a. Dependent Variable: Kepuasan Wisatawan

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, di peroleh regresi liner berganda sebagai berikut:
Y =5,548 + 0,281 X; + 0,365 X> + 0,189 Xz + e

Interprestasi dari regresi liner berganda adalah:

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka kepuasan
wisatawan (Y) adalah sebesar 5,548.

b. Jika terjadi peningkatan persepsi nilai sebesar 1 (satu), maka kepuasan wisatawan
(YY) akan meningkat sebesar 0,281.

c. Jika terjadi peningkatan pengalaman sebesar 1 (satu), maka kepuasan wisatawan
(YY) akan meningkat sebesar 0,365.

d. Jika terjadi peningkatan citra destinasi sebesar 1 (satu), maka kepuasan wisatawan
(YY) akan meningkat sebesar 0,189.

7. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2017) Uji t merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah, yaitu menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Uji t di lakukan untuk
menguji apakah parameter yang di gunakan untuk memprediksi model regresi linear
berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Di katakan tepat adalah ketika
parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam menggunakan
variabel terikat.

Uji parsial menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual menerangkan
variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 5%.

Apabila: p > 0,05 = Ha ditolak atau Ho diterima

P < 0,05 = Ha diterima atau Ho ditolak
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Tabel 4.10
Uji Parsial (Uji t) Coefficients?

Unstandardiz
ed Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B | Error Beta t Sig.
1  (Constant) 5.548] 2.649 2.094| .038
Persepsi Nilai 2811 .076 .32913.702| .000
Pengalaman 365 .090 .366 | 4.061| .000
Citra Destinasi | .189| .079 17012.388| .019

a. dependent variabel: kepuasan wisatawan
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dapat di jelaskan persamaan thitung dan signifikan untuk

variabel sebagai berikut:

a. Pengaruh Persepsi Nilai terhadap Kepuasan Wisatawan dilihat bahwa thitung 3,702
> tranel 1,658 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang
menyatakan bahwa Persepsi Nilai berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan.

b. Pengaruh Pengalaman terhadap Kepuasan Wisatawan dilihat bahwa thiwung 4,061 >
traer 1,658 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang
menyatakan bahwa Pengalaman berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan.

c. Pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan Wisatawan dilihat bahwa thitung 2,388
> tanel 1,658 dan signifikan 0,019 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang
menyatakan bahwa Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan

Wisatawan.
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b. Uji Simultan (Uji F)
Menurut Sugiyono (2017) Pengujian simultan akan di uji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji statistik yang di gunakan

pada pengujian simultan adalah Uji F atau yang biasa di sebut Analysis of Varian (ANOVA).

Tabel 4.11
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 560.827 3 186.942| 42.206 .000°

Residual 504.936 114 4.429
Total 1065.763 117

a. Dependent Variable: Kepuasan_Wisatawan

b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Persepsi_Nilai, Pengalaman
Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Dapat di lihat dari hasil uji simultan pada Tabel 4.11 di atas, maka diperoleh nilai
kofisien pada Fhitung = 42,206 sedangkan Fabel Sebesar = 2,68 yang dilihat pada a = 0,05.
Probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi
dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini persepsi nilai, pengalaman, dan citra destinasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya persepsi nilai, pengalaman,
dan citra destinasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kepuasan
wisatawan (Fhitung > Frabel 42,206 > 2,68 pada signifikan 0,000 < 0,05). Maka hipotesis (Ha)

sebelumnya diterima.
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c. Uji Determinasi
Sugiyono (2018:109) menjelaskan, uji determinasi di gunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Untuk melakukan
pengujian koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan presentase sumbangan variabel
independen yang diteliti terhadap variasi naik turunnya variabel dependen.

Tabel 4.12

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 7252 526 514 2.10458
a. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Persepsi Nilali,
Pengalaman

Sumber: Hasil Pengelolaan IBM Statistic SPSS 16.0

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, di lihat bahwa angka Adjusted R Square 0,514 yang
dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 51,4 % Kepuasan Wisatawan
dapat di peroleh dan di jelaskan oleh persepsi nilai, pengalaman, dan citra destinasi
sedangkan 100% - 51,4% = 48,6% di jelaskan oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak

di teliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Persepsi Nilai Terhadap Kepuasan Wisatawan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Persepsi Nilai terhadap Kepuasan
Wisatawan dilihat bahwa thitung 3,702 > twner 1,658 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang menyatakan bahwa Persepsi Nilai berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Wisatawan, maka hipotesis (H1) sebelumnya diterima. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Ummasyroh, Jusnawi dan Abd. Hamid (2017), dimana persepsi

nilai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan, hal ini menyatakan
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bahwa penelitian sebelumnya dengan penelitian ini dengan hasil yang sama. Persepsi adalah
pemahaman atau pemberian makna terhadap suatu stimulus informasi. Stimulus bisa dari
proses penginderaan objek, kejadian, atau hubungan antar gejala yang kemudian diproses
oleh otak.

2. Pengaruh Pengalaman terhadap Kepuasan Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Pengalaman terhadap Kepuasan
Wisatawan dilihat bahwa thitung 4,061 > twner 1,658 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang menyatakan bahwa Pengalaman berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Wisatawan, maka hipotesis (H2) sebelumnya diterima.

Pengalaman tidak dapat dipisahkan dari realitas kehidupan manusia sehari-hari.
Pengalaman juga sangat berharga bagi setiap manusia, dan pengalaman juga dapat diberikan
kepada siapa saja untuk dijadikan sebagai panduan dan sebagai sumber pembelajaran
manusia. Kepuasan wisatawan adalah suatu keadaan dimana kebutuhan, keinginan, dan
harapan konsumen dapat terpenuhi oleh produk dan jasa yang diberikan Irawan (2014: 34).

3. Pengaruh Citra Destinasi Wisata terhadap Kepuasan Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan
Wisatawan dilihat bahwa thitung 2,388 > twner 1,658 dan signifikan 0,019 < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak yang menyatakan bahwa Citra Destinasi berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Wisatawan, maka hipotesis (Hs) sebelumnya diterima. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Asya, Andriani, dan Mawardi (2016) yang menyimpulkan
bahwa citra destinasi wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
wisatawan. maka hipotesis (Hs) sebelumnya diterima.

Citra destinasi (destination image) merupakan keyakinan dan gagasan tentang suatu

destinasi yang dirasakan wisatawan selama berwisata. Hal-hal yang mempengaruhi
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kesenangan pengunjung menjadi pertimbangan dalam membangun atraksi wisata, agar
sesuai dengan keinginan pengunjung. Kepuasan wisatawan dapat mempengaruhi penilaian
atas wisatawan.

4. Pengaruh Persepsi Nilai, Pengalaman dan Citra Destinasi Wisata Terhadap

Kepuasan Wisatawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh nilai kofisien pada Fnitung = 42,206
sedangkan Frane Sebesar = 2,68 yang dilihat pada a = 0,05. Probabilitas signifikan jauh lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam
penelitian ini persepsi nilai, pengalaman, dan citra destinasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan wisatawan.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya persepsi nilai, pengalaman,
dan citra destinasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kepuasan
wisatawan (Fhitung > Frabel 42,206 > 2,68 pada signifikan 0,000 < 0,05). Maka hipotesis (Ha)
sebelumnya diterima. Kepuasan di kalangan wisatawan dianggap sebagai faktor penting bagi
penyedia layanan dalam memahami dan bereaksi terhadap kebutuhan wisatawan, serta

menentukan fitur wisata mana yang perlu ditingkatkan lebih lanjut, Menurut Aliman (2016).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi Nilai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan diperoleh dari nilai thitung 3,702 > traner 1,658 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Persepsi Nilai berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan pada wisata Hutan mangrove Desa sisarahili Teluk Siabang
Kabupaten Nias Utara.

2. Pengalaman secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan diperoleh dari nilai thitung 4,061 > tianer 1,658 dan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang
Kabupaten Nias Utara.

3. Citra Destinasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan diperoleh dari nilai thitung 2,388 > tianer 1,658 dan nilai
signifikan 0,019 > 0,05, dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Wisatawan pada wisata hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang

Kabupaten Nias Utara.
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4. Persepsi nilai, pengalaman, dan citra destinasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan diperoleh dari nilai Fhitung
42,206 > Franel 2,68 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, dari penjelasan tersebut
dapat di simpulkan bahwa persepsi nilai, pengalaman, citra destinasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan pada wisata
hutan mangrove Desa Sisarahili Teluk Siabang Kabupaten Nias Utara .

B. Saran
Adapun saran — saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Kawasan wisata Hutan Mangrove di Nias Utara perlu meningkatkan variabel
yang terkait dengan Persepsi Nilai. Salah satu faktor penentu dari persepsi
nilai adalah Merasa senang setelah berkunjung ke Hutan Mangrove di Nias
Utara, dengan demikian nilai yang dikeluarkan sebanding dengan nilai yang
didapat.

2. Kawasan wisata Hutan Mangrove di Nias Utara perlu meningkatkan variabel
yang terkait dengan Pengalaman

3. Kawasan wisata Hutan Mangrove di Nias Utara hendaknya mempertahankan
variabel Citra Destinasi Wisata. Salah satu faktor penentu adalah Nias Utara
memiliki kemenarikan wisata hutan mangrove yang memiliki keindahan laut
yang sangat jernih.

4. Disarankan untuk penelitian selanjutnya disarankan supaya bisa meneliti
tentang variabel yang sama dan melakukan perbandingan dengan objek

wisata lain agar hasil yang diperoleh lebih universal.
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